BAB I
PENDAHULUAN

A+ Latar Belakang Masalah

Mu' amalah merupakan wasalah yang komplek bagi
manusia karena Dberkaitan dengan upaya pemenuhan ke-

but uhan kehidupan manusia itu sendiri.

Di dalam era pembgngunan Indonesia selama ini,
nampaknya peabangunan ekonomi yang bertumpu pada ke-
kuatan ivdustri, maka bidang industri mendapat kesed-
patan untuk tumbuh dan berkembang dengan pesat yang
berarti pula skan banyak beraunculan perusahaan -= per
usahsan yang akan melakuken investasi diberbagal Dbi-

Setiap perusshaanl genantiasa membut uhkan modal
atau biaya untuk beroperasi dengan lancar. Di dalam
usaha tersebut suatu perusahaan akab nelakukan berba-
gal cara peabiayaan yang akal meaoberikan keuntungan
baginya.

Cara pembiayaan tersebut dilakukab balk dengan dana
gendiri maupun dengan hutang kepada banke
Karena banyaknya kebutuhan yablg harus dipenuni oleh

sugtu perusahaal tersebut, wmaka timbul cara gtau me-



tode yang dianggap menguntungkan. Dalam bidang ekono
zi stau dalam berinvestasi, tiwmbul dikalangan para

pengusana suatu lembaga yabg dinamakan Leasing.

TLeasing ini merupakab jasa keuangan yang @masih
mud a uélanya di Indonesia. Meskipunmerupgan hal
yang baru, akaDb tetapl lembaga ini telah mendagpat su-
atu tanggépan yang begitu baik dary: kalangan pengusa-
ha dan perusahaan yang ada. Dengan keadaan yang deml
kian ini maka leasing semakin berkembang di kalangan
pengusgha sekalipun belum sda undang-undang khus u s
yang mengaturnyae.

Perat uran-pcraturan dalam masalah tersebul barulah me
rupakan suatu keputusan bersaua, yaltu keputusan Men-
teri Keuangan, Menterl Perindustrian, bMenteri Perdaga
ngan Republik Indonesia No. Kep-122/u8K/IV/2/ 1974, No.
32/1/SK/ 2/ 1974, Nowmor 30 /Kpb/I/1974 tanggal 7 Peb-

ruary 1974.( Eddy P. Soekadi, 1487 : 16).

Pada dasarnya semua ou' amalah itu diperboleh —
kan dalam Islam sepanjang tidak bertentangan dengan
syari'at. DBegitu pula di dalam jual bell atau  juga
sewa menyewa, dimana jual-beli itu sendiTl adalah pe-
kerjaan yang bailk dan dianjurkan didalam agana, dan
ia merupakan pekerjaabh yang paling af?ol. Hal inipun

telah diterangkan di dalan ajaran Islam. Meskipun de-
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mikian Islam juga memberikan kritcria-kriteria tersen-
diri didalam bidang mu'amalah, setagaidana di jelaskan

oleh firman Allah di dalam Al- Qur an 3
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Artinya
"Hagi orang-orang yang beriman, janganlah kanou
saling memakan harta sesamamu dengab jalan yang ba
til, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlang
8ung suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah-
kamu mewmbunuh dirimu; sesungzuhnya Allah adalah Ma
ha Penyayang kepadamu".

(Depag RI, 198%: 122)
Disamping itu Allah telah menjelaskan akan ke-
bolehan jual beli dan mengharamkannya riba, setagalma-~

na firman-Nya 3
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Artinya
"Dan Al 1ah menghalalkan jual-beli d an mehgnaram
kan riba'",

(Depagz RI, 19833 69).

Dan masih banysk pula ayat-ayat yang menerangkan untuk
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saling tolong menolong diantara sessma, diavtaranya:
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Artinya

wapakah mereka yang meubagi-bagi rahmat Tuhan
mu Kami telah menentukan antara mereka penghidup
an mereka dalam kehidupapn dunia, dan Kani telah
meninggikan sebagian mereka atas sebaglan  yang
lain berupa derajat agar sebagian mereka dap at
mempergunakan yang lain. Dan rehimat Tuhanau le-
bih baik dari apa yang mercka kumpulkan®.

(Depag "RI, 1983: 798).

Dan diterangkan pula dalam firman-Nya ¢
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Artinya
#tDgn tolong wenolonglah kamu sekalian dalam
(nengerjakan) kebaikan dan janganlah tolong @eno-

long d alam perbuatan dosa dan pelanggaran®.

(Depag RI, 1983: 157)

Dengan demikian, maka geluruh gktifitas bHu'a-

mglah muslim sudab di atur dalam hukun Islan.



Dalam hubungannya dengan Leasing sebagailiaba di urgi-
kan dimuka, perlu kiranya diaralisa menurut hukun Is-

lam, sehihgga akan jelas KedudukannyaQ

B, Alasan Memilih Masalsh

Selama ini belum ada suatu undang-undang khu-
sus yang mengatur mengenal leasinz, yang berarti Dbe-
lun ada pedoman ghiau petunjuk di dalan pelaksanaannys
Teasing. Selain itu belum ada juga karya ilzigh yang
merbahas masalah tersebut, khususpya dalam tiLjaual —
nya éengan hukum Islan.

Sedangkan Leasing sendiri tumbuh dari praktek masyara

kat karena tuntutan ekonomi dan kebutuhan masyarakate

Berdasarkan hal ivnilah, maka penulis mengang —
kat masalah ipi dengan judul "Tinjauen Hukuk Islan
Terhadap Leasing", dimana ingin d1analisa mengenal

status leasing itu sendiri dalam hukum Islam.

C. Tdentifikasi Masalah

Dari uraién latar belakang di atas, dapat di-
ketahui bahwa masalah pokoknya adalah "praktek Pelak-

ganagan Leasing®e.



Aken tetapi masalah di atas nasihlgh uopum, seningga
di dglam hal pebguasaan massleh perlu adanya identifa
kgs1 masalah, agar masalah itu nampak jelas dan mudah

difghami,

Agar masalan ivi lebih jelas, makKa perlu‘dixa~
jtkan dengan tujuan dari studi iimigh ini, yang @Dabha
membahas dari segi hukum Islam, Dengab demikian ma-
salah dari studi iri adalah "Pelaksaraan Leasing Di-

tinjau dara segi Hukunm Islam".

). Pembagtasan Masalah

Masalah Leasing yang ditinjau dary segi hukum
Islem masihlah terasa unud, oleh karena 1tu perlu ada

nya pemntatasan. gtudi ini akan meitbatasil
- Dari segi lokasi s Kotamadya Surabaya.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan, bahwa
pembgtasan masalahnya adalah "Praktek Pelaksa-
naan Leasing d1 Kotamalya Surabaya yang di Tip

jau dari segi hukuu Islan".

E. Perumusabd Masalah

Untuk lebih jelasnya, maka permesalahan di dg-



lam studi ini dirumuskan dalag bentuvk pertanyaab se-

bagai berikut

1. Bagaimana diskripsi tentang pelaksabaad  Lea-
ging di Kotsmadya Surabaya ?
2. Bagallangkah status Leasing baik bertuk mgupun

hukuunya di dalam muamaleh Islam ?

P. Tujugn Studi

Secara jelas tujuan dari pada studi ini adalgh

1. Uotuk mengetghui aturan-aturan leasing dab pe-
laksanaannya.
5. Untuk mempercleh gambaran status hukumnya da-

law Islalle

G. Kegunaan Studi

Dari hasil studi karya ilmiszh ir1, diharapkab
akan bermanfast, baik didelam studi ilamish maupun ba-
g1 masyarakat khususbya pengusaha di dalam melakukan
muamalahe.

Secara jelas kegunaan studi ini éiharapkan sekurang =

Kurangnya



1. Dapat di1jadikan bahah penelitiab seclanjutnya
yaitu untuk meretapkan faktor-faktor yang mel
pengaruh1 dilakukanhhbya leas1ing tersebut.

2. Depat bermanfaat bagi umat IslaD dalabd Demaha
mi aturan mu'amalgh dap menerapkannya pada
mu' amalah baru yang mungkip belud aca ketent
anhya di dglem hukum Islam, khususnya para pe

ngusagha yang melakukan transaksi lgasinggzﬁ\x\
T NN
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H. Pelaksanagn Penelitiab HIERR

pelaksanaan penelitian di dalam studi ini me-

liputi 3

- Lokasi Perelitial s Dikotamedya Surabaya se
hubungan dengan hal-hal
yang berkaitan dengan
praktek lecasing.

- Subyek penelitian { Para pengusaha yang me-
lakukan transaksi leas-
ing.

- Populasi dan gsampel s Karena Gi dalem peneli-

tian iri hanya dilaku-—
kan di Kotawmadya Suraba

ya, dan hanya ada bebe-



« Data yang akan digali

rapa instansi yang me-

nangani masalah leasing

mgka studi ini tideklah

merggunakan tehnik sam-

pling.

Latar belakang terjadi-

nya leasinge.

Proses terjadinya le-
as1ng.

Cara pcmbgyaran dida-
lac leasing.

Cara pcnerimgan barang
dan pewindahan hak mi
lik.

Pelagksanaan hak opsi
dalam kaitannya  de-
ngan status barang.
Pelaksgnaanh akade.
Perjanjian-perjanjian
yang terkandung dida-
lam leasing serta per
bedgan diagntaranya.
Penentuan harga.

Penentuan hukum dida-
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lan hal kelalaian bagi

leasee.

I. Sumber Data

Sumber Gata yeng direncapnakan adalah 3

1. Pengusahsa pemberi wodal atau yang meambiayail
(barang modal), dalau arti yang menyewakab ba-
rang, gbau didalam leasing tersebut dengapn
Lessoor.

2. Fengusaha yang meniknati barang, stau di sebut

dengan lessee yaitu pihak penycwa.

J. Tehnik Penggalian Data

Tehnik yang digungkan di dalam penggalian data
dalam studi ini adalaeh tehnik "intcrview at au wawanhca
ra". Disini wawancara dilakukan secara langsung ke-

pada pilhak-pinak yang tersangkutab.

K. Metode Analisa Data

Setelah d ata diperoleh dari lapanganh, gelanjut

nys akan dilakvkan analisa data secera kuslitetif, ¢1
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mana anglisa ini dilakukaDd dengan metode deskriptif ,
yaitu menggambarkan mesalah yang ada dengab nasalah
yang identik dengannya yang manba dihubungkan  dengah
kenyataan yang ada di dalsm masyarekat, kemudian di-
tarik sustu kesimpulab.

Netode analisa ini meliputi tahapan-tahapan sebagail

berikut 3
1. Mewmproscs Data.

Dalam pemrosesan ini dilakukan dua kegiatan yaitus

- Rditing, dilskukab terhadap hasil jawaban dari
interview yang dilakukan.
Dengan jalan editing dapet dilibat KeseLpurnaab-
nya, kejelasannya dan kebenagran atau ketidak be-
naran data~data yang dismbil, sehingga date-data
yang benar dapat dipakal dan date-data yeng sa-
lah ditinggalkan dab tidak dimasukkan di dalam-
nyae

- Koding, dilakukan getelah selesal proses editing
yaitu mengklasifikasikan jawaban-jawaban terse-
but menurut macalllya.
Klasifikasi 1tu dilakukab dengan wenandal masing

mgsing jawaban dengan tanda atau kode tertentu.

2, Anglisa kearah penemnualle
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gete 1ah dilakukan pcurosesan melalui kegiatab
di atas, maka dilanjutkan analisa penemuan hasil pe-
pelitian, yaitu memberikan penilaliab terhadap lea-
ging menurut tinjauan hukun Isladm dengan menggunakan
teori figh yang ada, sehingga dengan demikian dapat

diketemukan sustu kesimpulan yang final(akhir).

L. Pertanggung Jawaban Sistematika

Penulisah karya ilmiah ini terdari dari lioa

bab dan disusun secara sistematis, sehingga mudgh di

pahami dan dianalisis.

Adapun penjelasannya sebagal bermkut ¢

Bab I. Pendahuluan, yang didalamnbya diuraikan le-
tar belakang dan perupusan masalah yang men
jadi pokok bahasan dglam penulisan karya
jlmiah ini. Selspjutnya dijelaskab pula tu
juan dari penelitian dan metodologi yang di
gunakah.

Bab II. Dalam bab ini dibahas landasan teora tentang
gambaran leasing secara unud dan secara te-~
oritis, yang meliputi pengertian leagsing,
dan macamnya, 1si perjanjian leasirg, dasar

hukun leasing, pihsak-pihak yang tercapat di
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vwalam leasing serta diureikan pula tentang pera

nan dan manfaat leasing.

Bab II B:Pembahasgan mengenai hasil-hasil penelitian, ya-

Bab TIITI:

itu mengenai praktek leasing yang didalamnya di

jelaskan tentang faktor-faktor yang mendorong

dilakukannya trans=ksi leasing, proses terjadi
nya leasing, cara pembayaran, cara dilakukan -
nya akad perjangian dan penerimaan barang, pe
laksanaan hak opsi, penentuan hukum dalam hal
kelalaien, yang selanjutnya diterangkan ten -
tang perjanjian-perjanjian yang terkandung di

dalam leasing.

Bidalam bab ini dibahas tentang pelaksanaan le
asing ditingau dari hukum Islam, yaitu yang ne
liputi ketentuan-ketentuan dalam melakukan lea
sing, cara penyerahan tarang dan pembayarannya
serta perolehan hak milik atas barang.

Didalam bab ini diterangkan mengenai setatus 1 ..
leasing, denran menarik kriteria-kriteria da-
lam muamalah Islam, dimana pada bab terdahulu

belum dan tidak uibanas mengenai lanuasan teo-

ri muamalah datam Islam, karena
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legsing sendiri belum dibahas di d alam muslia
lah Islam, disamping belum ada ketentuanyabg
pasti tentang status leasing itu sendiri.
Dengan hal itu, maka pada bab iri di bahas
tentang pelaksanaan leasing tersetut dari se
gi hukum Islam dengan berdasar pada ketentu-
an muamalah di dalan lslam.

Dibahas tentang kesimpulan dan sarab-sarab,
bab ini merupakan kesimpulan dari permasalah

ab.



